BAB IV METODOLOGI PENELITIAN


A. [bookmark: _bookmark50]Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian cross sectional merupakan penelitian noneksperimental dalam rangka mempelajari dinamika korelasi antara faktor risiko dan efek berupa penyakit atau status kesehatan tertentu yang diamati sekaligus pada saat yang sama (Surahman dkk 2016). Pengumpulan data pada penelitian ini diambil secara kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Desain penelitian ini menggunakan metode survey morbiditas yaitu untuk mengetahui kejadian suatu penyakit dalam masyarakat atau populasi tertentu (Masturoh and Nauri 2018).
Penelitian ini dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan data, penyusunan data, dan penyajian data, menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan sehingga penelitian ini hanya melihat gambaran secara umum dari data yang didapatkan. Desain tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk hubungan kondisi gingiva dengan kualitas hidup yang berhubungan dengan status kesehatan mulut pada prajurit di Pusdikes Kodiklatad Kramat Jati, Jakarta Timur.
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B. [bookmark: B.__Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark51]Populasi dan Sampel

A. [bookmark: _bookmark52]Populasi Penelitian

Populasi penelitian (Notoatmodjo 2018) adalah keseluruhan objek penelitian dengan karakteristik tertentu yang akan diteliti tersebut. Populasi penelitian ini adalah prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD di Pusdikes Kodiklatad Kramat Jati yang berjumlah 354 orang.
B. [bookmark: _bookmark53]Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan (Masturoh and Nauri 2018). Dalam penelitian ini, penentuan besarnya sampel menggunakan teknik Nomogram Harry King (Djatmiko 2018). Perhitungan untuk mengambil besarnya sampel yang diambil mengunakan rumus sebagai berikut :
𝑠 = 𝑁 × %𝑠 × 𝑍𝑠𝑘𝑜𝑟


	Keterangan:

	s
	: jumlah sampel

	N
	: jumlah populasi

	%s
	: persentase populasi yang diambil sebagai sampel berdasarkan

tingkat kesalahan yang dikehendaki

	Zskor
	: nilai Zskor








Langkah	menentukan sampel menggunakan teknik Nomogram Harry King dimulai dengan menarik pada garis lurus sebelah kanan yang
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merupakan garis besarnya populasi, melewati garis tengah yang merupakan garis tingkat kesalahan yang dikehendaki dan akan sampai pada garis di sebelah kiri yang menunjukkan presentase besarnya sampel. Kalikan persentase sampel yang didapat dengan jumlah populasi dan faktor pengali. Hasil pengalian selanjutnya dilakukan pembulatan angka agar lebih memudahkan peneliti dalam menentukan anggota sampel.


[bookmark: Gambar_4.1_Skala_Nomogram_Harry_King]Gambar 4.1 Skala Nomogram Harry King


Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 354, taraf kepercayaan yang digunakan adalah 90% atau tingkat kesalahan sebesar 10%, dan faktor pengali dari taraf kepercayaan 10% adalah 0,0875. Perhitungan besarnya
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sampel menggunakan Nomogram Harry King dilakukan dengan cara menarik garis dari populasi sebesar 354, melewati taraf kesalahan 10%, maka akan ditemukan titik di bawah angka 10 atau kurang lebih angka 15, dengan begitu presentasi populasi yang didapat adalah 15%. Maka didapatkan hasil sampel :
s = 354 × 15% × 0,0875

s = 46,463

Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel minimum yang diperoleh adalah 46,462 orang bulatkan menjadi 46 orang. Untuk menghindari terjadinya kesalahan error, maka kriteria drop out ditambahkan menggunakan rumus penambahan besar sampel tersebut adalah sebagai berikut:
𝑛
𝑛′ =   	
(1 − 𝐹)

	Keterangan

	N
	: jumlah sampel

	n’
	: jumlah sampel setelah direvisi

	F
	: perkiraan proporsi dropout (10%)

(Sastroasmoro & Ismail, 2014)



Maka jumlah sampel yang didapat setelah penambahan sampel adalah sebagai berikut :
46
𝑛′ = (1 − 0,1)
30






𝑛′ = 51

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus tersebut didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 orang akan menjadi responden dalam penelitian ini.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan Systematic Random Sampling yaitu membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel, hasilnya adalah interval sampel. Jumlah populasi penelitian sebanyak 354 orang, jumlah sampel yang didapat adalah 50 orang. Perhitungan untuk mendapat interval adalah 354 : 51 = 6.9, dibulatkan menjadi 7. Maka anggota populasi yang menjadi sampel adalah elemen yang mempunyai kelipatan 7.


C. [bookmark: C._Lokasi_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark54]Lokasi dan Waktu Penelitian

A. [bookmark: _bookmark55]Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pusat Pendidikan Kesehatan Kodiklat Angkatan Darat Kramat Jati, Jakarta Timur.
B. [bookmark: _bookmark56]Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021.

C. [bookmark: _bookmark57]Instrument Penelitian

a. Kuesioner Kualitas Hidup Prajurit

Kuesioner kualias hidup menggunakan Oral Health Impact Profile-

14 (OHIP-14) tentang kualitas hidup yang berhubungan dengan status kesehatan gigi dan mulut (modifikasi dan reaplikasi Uzarevic Z. et al, 2021 dan Fahmi M.P, 2013). Kuesioner kualitas hidup berupa pertanyaan tertutup dalam bentuk skala likert berjumlah 14 soal.
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Hasil uji reliabilitas dan validitas terpakai, kuesioner ini memiliki koefisien alpha sebesar 0,901. Hal ini menunjukkan bahwa alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel yang artinya item item dalam alat ukur sudah homogen dan mengukur hal yang sama.
Berikut adalah hasil uji validitas item alat ukur kualitas hidup :

[bookmark: Tabel_4._1_Uji_Validitas][bookmark: _bookmark58]Tabel 4. 1 Uji Validitas
	No Soal
	r hitung
	r tabel (5%)
	Keterangan

	1
	0,461
	0,3494
	Valid

	2
	0.603
	0,3494
	Valid

	3
	0,684
	0,3494
	Valid

	4
	0,567
	0,3494
	Valid

	5
	0,820
	0,3494
	Valid

	6
	0,531
	0,3494
	Valid

	7
	0,556
	0,3494
	Valid

	8
	0,771
	0,3494
	Valid

	9
	0,888
	0,3494
	Valid

	10
	0,618
	0,3494
	Valid

	11
	0,703
	0,3494
	Valid

	12
	0,732
	0,3494
	Valid

	13
	0,711
	0,3494
	Valid

	14
	0,762
	0,3494
	Valid




b. Kartu Pemeriksaan Gingival Indeks (GI)

Untuk mendapatkan data skor status kondisi gingiva menggunakan kartu status pemeriksaan gingival indeks dengan menggunakan alat sebagai berikut :
1) Alat

a) Oral Diagnostik

b) Periodontal Probe

c) Sterilisator

d) Senter

2) Bahan

a) Kartu Status Pemeriksaan
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b) Inform Consent

3) Alat Pelindung Diri

a) Gown

b) Hand Scoon

c) Masker

d) Googles

e) Nurse cap



D. [bookmark: D._Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark59]Pengumpulan Data

1. [bookmark: _bookmark60]Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti berupa metode survei, observasi, dan dokumentasi (Asmaul Husna dan Budi Suryana 2017).
a. Metode Survei

Pengumpulan data penelitian ini didahului dengan pemberian inform consent. Apabila responden setuju untuk menjadi responden penelitian maka responden akan mengisi kuesioner Oral Health Impact Profile 14 (OHIP-14) tentang kualitas hidup yang berhubungan dengan status kesehatan gigi dan mulut yang berjumlah empat belas soal yang menanungi 7 dimensi diantaranya keterbatasan fungsional, sakit fisik, ketidaknyamanan fisiologis, cacat fisik, disabilitas fungsional, ketidaknyamanan fisiologis dan cacat sosial. Pilihan jawaban menggunakan pertanyaan berskala bentuk likert dengan kriteria 0 =
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tidak pernah, 1 = sangat jarang, 2 = kadang – kadang, 3 = sering, 4 = sangat sering.
b. Metode Observasi

Peneliti juga mengumpulkan data dengan observasi berupa pemeriksaan gingival indeks menggunakan alat periodontal probe WHO. Probe yang digunakan dalam penelitian ini adalah probe dengan design khusus dengan ujung bulat tumpul yang berdiameter 0.5 mm disertai area berwarna hitam pada leher probe yang dimaksudkan sebagai tanda skala berada pada daerah 3,5 – 5,5 mm. Responden akan diperiksa sesuai prosedur pemeriksaan gingival indeks yaitu:
1) Pemeriksaan dilakukan pada area gingiva yang diukur pada gigi yang dipilih yaitu 16, 21,24,36,41 dan 44. Metode yang dinilai yaitu empat area gingiva (labial/bukal, mesial, distal, dan lingual/palatal dengan periodontal probe melingkari gingiva disepanjang dinding jaringan lunak gingiva.
2) Setelah melihat kondisi gingiva responden, maka akan diberikan skor pada empat bidang setiap gigi dan dibagi empat untuk menghasilkan skor setiap gigi. Kemudian skor gigi dijumlahkan dan membagi dengan jumlah gigi yang diperiksa. Jika kondisi gingiva sehat ditulis skor 0, bila terjadi peradangan ringan nilai 0,1 - 1,0 ditulis skor 1, peradangan sedang nilai 1,1 – 2,0 ditulis skor 2, dan peradangan berat nilai 2,1 – 3,0 ditulis skor 3.
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2. [bookmark: _bookmark61]Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak diambil secara langsung oleh peneliti melainkan diambil dari dokumen cetak atau elektronik (Asmaul Husna dan Budi Suryana 2017). Data yang didapatkan peneliti dari Pusdikkes Kodiklat TNI AD berupa jumlah siswa dan nominatif siswa yang akan dijadikan responden.


E. [bookmark: E._Pengolahan_Data][bookmark: _bookmark62]Pengolahan Data

Setelah data terkumpul melalui pemeriksaan, maka data tersebut akan diolah untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan kesimpulan yang baik. Pengolahan data penelitian ini akan menggunakan perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Program tersebut memiliki kemampuan analisis statistic cukup tinggi dan dapat digunakan untuk membahas variabel dengan melakukan pengukuran (Zein et al. 2019)
Pengolahan data (Notoatmodjo 2018) didapatkan melalui beberapa langkah yaitu:
A. [bookmark: _bookmark63]Editing

Editing merupakan cara untuk mengecek dan memperbaiki isi kuesioner. Sebelum diberikan kepada responden kuesioner dilakukan penyuntingan terlebih dahulu agar tidak terjadi “data missing”.
B. [bookmark: _bookmark64]Coding

Kuesioner yang sudah disunting diberi kode atau “coding” yaitu dengan mengubah kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
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C. [bookmark: _bookmark65]Memasukan Data atau data entry atau processing

Memasukan Data merupakan pengisian jawaban dari setiap responden dalam bentuk kode (angka atau huruf) ke dalam program atau “software “komputer.
D. [bookmark: _bookmark66]Pembersihan Data atau Cleaning

Pembersihan data merupakan pengecekan kembali dan pembetulan data yang sudah di masukkan untuk melihat kemungkinan adanya ketidaklengkapan, kesalahan kode, dan sebagainya.
E. [bookmark: _bookmark67]Tabulasi atau Tabulating

Membuat tabel data berupa kotak lembar kode atau kartu kodeyang disesuaikan dengan jawaban masing masing pertanyaan.


F. [bookmark: F._Analisa_Data][bookmark: _bookmark68]Analisa Data

1. [bookmark: _bookmark69]Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap variabel yang hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase atau proporsi dari tiap variabel. Distribusi frekuensi responden pada penelitian ini yaitu kondisi gingiva dan kualitas hidup prajurit.
2. [bookmark: _bookmark70]Analisis Bivariat

Analisis Bevariat bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel yang diduga berhubungan. Penelitian ini menguji hubungan kondisi gingiva dengan kualitas hidup pada Prajurit Dikjurtakes Abit Dikmata TNI AD yang dilakukan menggunakan uji Chi-square. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS.
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G. [bookmark: G._Jadwal_Penelitian][bookmark: _bookmark71]Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian meliputi pengajuan proposal penelitian persiapan, pelaksanaan penelitian, dan pelaporan yang akan dijabarkan pada tabel di bawah ini.
[bookmark: Tabel_4._2_Jadwal_Penelitian]Tabel 4. 2 Jadwal Penelitian
	
No
	
Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	
	2021
	2022

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Juni

	1.
	Penyusunan Proposal

	
	a.Persiapan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.Persiapan Teori
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.Pengajuan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d.Penerimaan Judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Usulan Penelitian

	
	a.Penulisan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.Sidang Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d.Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penyusunan KTI

	
	a.Bimbingan KTI
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b.Sidang KTI
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c.Revisi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	d.Pengumpulan
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